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Laporan Hasil Studi Banding Workshop RUSPIN di Kabupaten
Bandung.

Menindaklanjuti kegiatan Pembangunan Rumah Sederhana
Sehat yang akan dilaksanakan oleh Bidang Perumahan pada tahun
2020, kami melaksanakan studi banding salah satu tipe rumah panel
yang direkomendasikan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Permukiman Kementrian PUPR. Pemilihan rumah panel adalah karena
beberapa kelebihannya, vyakni kualitas terjamin, pelaksanaan
pembangunan cepat, dan tidak bisa dialinfungsikan oleh Penerima
Bantuan karena seringkali material yang diberikan kepada Penerima
Bantuan dijual kepada orang lain.
Bersama ini kami laporkan hasil survey studi banding sebagai
berikut:
. Koordinasi dengan Puslitbangkim dan Aplikator
1. Puslitbangkim memaparkan kegiatan penelitian rumah panel
instan yang beberapa diantaranya adalah Rumah Instan
Sederhana Sehat (RISHA) dan Rumah Unggul Sistem Panel
Instan (RUSPIN);
2. Beberapa kelebihan rumah panel yang disampaikan adalah:
- Dapat dirakit oleh masyarakat bukan ahli;
- Dapat dirakit dalam waktu cepat (1-2 hari);
- Hemat biaya pemasangan;
- Kualitas diawasi oleh Tim Teknis dari Puslitbangkim;
- Kemampuan menahan gempa dan tanah bergerak sampai
dengan 7 skala richter.
3. Beberapa kekurangan rumah panel adalah:
- Bentuk rumah yang standar dan tidak bisa sesuai selera
desain masing-masing;
- Harga bahan .relatif lebih mahal;



Terdapat beberapa aplikator yang tidak memiliki Pakta Kerja
Sama (PKS) dengan Puslitbangkim sehingga kualitasnya tidak

terjamin.

4. Beberapa contoh penggunaan material rumah panel dapat dilihat

di Palu dan Lombok pasca bencana.

Il. Survey Lapangan di Workshop Aplikator

1.

Pelaksanaan survey aplikator dilaksanakan di CV. Rumah Panel

Bangun Mandiri yang telah memiliki Pakta Kerja Sama (PKS)

dengan Puslitbangkim dan selalu diawasi pembuatan panelnya;

Beberapa hal yang diamati adalah:

Pembesian dilakukan pengecekan antara Petunjuk Teknis
(Juknis) dengan pelaksanaan perakitan.

Pelaksanaan pengecoran dilaksanakan di cetakan dengan
pembesian yang telah diperiksa oleh Puslitbangkim;
Pelaksanaan pelepasan panel dilakukan setelah jangka waktu
6 jam dari pengecoran karena sudah mencapai tingkat kering
yang matang;

Panel yang sudah jadi dilakukan perawatan beton dengan cara
ditumpuk secukupnya dan dilakukan curing beton;

Cetakan dari plat besi dengan ketebalan plat sesuai
rekomendasi dari Puslitbangkim.

Yang Melaksanakan :

1. Septia Faril Lukman, ST.
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MATERIAL YANG DIGUNAKAN

PEMASANGAN BOUWPLANK

PEMASANGAN PONDASI DAN ANGKUR

PERAKITAN PANEL RUSPIN




DFNAHRUMAH

RLSPIN TYPE 35

]

DENAH RUMAH

TYPE 3B (inti luags 27) ~._

o/




ATERIAL

Lcermatic.

Komponen |




[ AKSESORIS

et

Aksesoris Ring Plat yang digunakan Plat Strip yang digunakan
Long Bolt /2 x 4 inch ring plat 12mm luar 25mm plat strip 30

Long Bolt Y2 x 6 inch ring plat 12mm luar 25mm plat strip 10

Long Bolt V2 x 7 inch ring plat 12mm luar 25mm plat strip 10

Long Bolt /2 x 9 inch ring plat 12mm luar 40mm

Long Bolt /2 x 12 inch ring plat 12mm luar 40mm

B~
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LAKUKAN PENGUKURAN TITIK PONI

JARAK ANTAR PONDASI 3,12 |

ANTAR-PONDASI HARUS SIKU}

8 TITIK PONDASI (RUMAH LUAX

@ TITIK PONDASI (RUMAH LUA




,V,“.’PED_ESTAL _ANGKUR
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UKURAN PEDESTAL 60 X 60 X 10

CAMPURAN SEMEN : PASIR : KERIKIL (1 : 2 : 3)
JARAK ANTAR-PONDASI ADALAH 3,12 M
ELEVASI ANTAR-PONDASI HARUS SAMA

PADA PEDESTAL DAPAT

DIBUATKAN COAKAN SEBESAR 40 X 40 UNTUK
PEMASANGAN ANGKUR

#-3,




\_.PEDESTAL _ DYNABOLT

L

UKURAN PEDESTAL 60 X 60 X 10

CAMPURAN SEMEN : PASIR : KERIKIL (T : 2 : 3)

JARAK ANTAR-PONDASI ADALAH 3,12 M

ELEVASI ANTAR-PONDASI HARUS SAMA

JIKA MENGGUNAKAN DYNABOLT, PEDESTAL DIBUAT
TANPA COAKAN
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PASANG KOMPONEN 1 & KOMPONEN 2
PADA PEDESTAL

BAGIAN KEPALA KOMPONEN 2 BERADA DI POSISI ;

SUDUT

PASTIKAN KELURUSAN HORIZONTAL & VERTIKAL
PASTIKAN LUBANG ANTAR-KOMPONEN SEJAJAR
GUNAKAN LONG BOLT 9”

GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM LUAR 40M 7
SETIAP KOMPONEN 1 MEMBUTUHKAN 3 BUAH LOI
PADA SETIAP SISI
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IALTERNATIF 1 - ANGKUR
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SAAT MEMBUAT PEDESTAL, BULT COAKAN
DI BAGIAN TENGAH SEBESAR
40X40

PASANGKAN ANGKUR PADA
LUBANG DI KOMPONEN 2
KE BAWAH "
* SISA ANGKUR BAGIAN ATAS ‘)ITEKU
* LAKUKAN PENAMBALAN PAD/%
PEDESTAL MENGGUNAKAN
ADUKAN SEMEN




* LAKUKAN PENGEBORAN
SEJAJAR DENGAN LUBAN
KOMPONEN 2

* PASANGKAN DYNABOLT
PEDESTAL MELALUI LUBANG -

PADA KOMPONEN 2
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* PASANG KOMPONEN 2 & KOMPONEN 2

* PASTIKAN LUBANG ANTAR-KOMPONEN SEJAJAR

* ARAH HADAP KOMPONEN AGAR DISESUAIKAN BAHWA
BAGIAN KEPALA BERTEMU DENGAN BAGIAN KEPALA DI

SUDUT

Bagian kepala
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* GUNAKAN LONG BOLT 7” & LONG BOLT 6”

* GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM LUAR 25MM
PADA KEDUA SISI

* GUNAKAN PLAT STRIP 10 PADA KEDUA SISI




A=
I PERAKITAN RUSPIN

e’

» SUSUNAN KOMPONEN SUDAH BISA BERDIRI
TANPA DITOPANG |




| o
[ PERAKITAN RUSPIN

L

* PASANG KOMPONEN 2 DENGAN KOMPONEN 2
* BAGIAN KAKI BERTEMU DENGAN BAGIAN KAKI

Bagian kaki

\

~ Bagian kaki




A=
__[BPERAKITAN RUSPIN

e’

GUNAKAN LONG BOLT 7”7 (LUBANG ATAS)

GUNAKAN LONG BOLT 6” (LUBANG BAWAH)

GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM LUAR 25M

PADA KEDUA SISI

GUNAKAN PLAT STRIP 10 PADA KEDUA SISI




I PERAKITAN RUSPIN
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* PERAKITAN SUDAH SEPERTI GAMBAR BERIKUT
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* PASANG KOMPONEN 1 DENGAN
KOMPONEN 2

(KOMPONEN 1 DIAPIT KOMPONEN 2)




_[IPERAKITAN RUSPIN
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* GUNAKAN LONG BOLT 12” UNTUK SAMBUNGAN
KOMPONEN 1 DIAPIT OLEH 2 KOMPONEN 2

* GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM LUAR 40MM

PADA KEDUA SISI

* SETIAP KOMPONEN 1 MEMBUTUHKAN 3 BUAH

LONG BOLT PADA SETIAP SISI
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* LANJUTKAN PEMASANGAN KOMPONEN 2

* GUNAKAN LONG BOLT 9” UNTUK SAMBUNGAN
KOMPONEN 1 DENGAN KOMPONEN 2

* GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM LUAR 40MM

PADA KEDUA SISI




. PERAKITAN RUSPIN
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* LAKUKAN PERAKITAN PANEL PADA
SLOOF DAN KOLOM

* SEMUA SISI BAWAH BANGUNAN TERPASANG

SEPERTI GAMBAR
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PASANG KOMPONEN 1 DI ATAS
KOMPONEN 1

POSISI KOMPONEN 1 SALING TERBALIK

(KEPALA BERTEMU KEPALA)

LANJUTKAN PEMASANGAN KOMPONEN 2

PASTIKAN LUBANG ANTAR-KOMPONEN
SEJAJAR AGAR DAPAT DIMASUKI BOLT




I PERAKITAN RUSPIN
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GUNAKAN LONG BOLT 9” UNTUK PE
KOMPONEN 2 DENGAN KOMPONE
GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12M
PADA KEDUA SISl

GUNAKAN LONG BOLT 6" DAN 7" U
PENYAMBUNG KOMPONEN 2 DENGAN:
KOMPONEN 2
GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM
PADA KEDUA SISl

GUNAKAN PLAT STRIP 10 PADA KEDUA SIS|
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* PASANG KOMPONEN 2 UNTUK RING BALK

* PEMASANGAN INI DIPERLUKAN 2 ORANG UNTUK
MENGANGKAT PANEL DAN 1 ORANG UNTUK
MEMASANG BAUT

* POSISI KEPALA PANEL BERTEMU DENGAN KEPALA

PANEL PADA POSISI SUDUT
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GUNAKAN LONG BOLT 9” DAN RING PLAT
LUBANG 12MM LUAR 40MM PADA
SAMBUNGAN KOMPONEN 1 DENGAN
KOMPONEN 2

GUNAKAN LONG BOLT 6” DAN LONG BOLT
PADA SAMBUNGAN KOMPONEN 2 DENGAN
KOMPONEN 2

GUNAKAN RING PLAT LUBANG 12MM
LUAR 25MM PADA DUA 3ISI

GUNAKAN PLAT STRIP 10 PADA 2 SISI
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* LAKUKAN PEMASANGAN
KOMPONEN 2
UNTUK RING BALK




_[IPERAKITAN RUSPIN
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* PASANGKAN PLAT STRIP 10 PADA

KEDUA SISI

* DIKARENAKAN POSISI PANEL BELUM

BISA RAPAT, MAKA PASANGKAN

LONG BOLT 7” TERLEBIH DAHULU

* GUNAKAN RING PLAT 12 MM

LUAR 25 MM PADA KEDUA SISI




_[IPERAKITAN RUSPIN
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* SETELAH LONG BOLT 7" TELAH DIKENCANGKAN

DAN POSISI PANEL SUDAH RAPAT, [t

MAKA PASANG LONG BOLT 6”
* GUNAKAN RING PLAT 12MM LUAR 25
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PERKUAT SAMBUNGAN RING BALK

—~

PASANG PLAT STRIP 30 i,

GUNAKAN LONG BOLT 4”

GUNAKAN RING PLAT
LUBANG 12MM LUAR 25MM
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* PASANG PANEL SECARA BERURUTAN--
* PASANG MEMBENTUK 1 BIDANG
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* PASANG PANEL SECARA BERURUTAN
* PASANG MEMBENTUK 1 RUANG
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[ RUSPIN LUAS 27 .t
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. PENGGUNAAN AKSESORIS

-

-

Aksesoris Penggunaan

Komponen 2 dengan Komponen 2 pada Ring

Long Bolt %2 x 4 inch (12mm x 10,16cm) Balk (sisi luar bagian bawah)

Long Bolt V2 x 6 inch (12 mm x 15,24 cm) Komponen 2 dengan Komponen 2 (sisi dalam)
Long Bolt V2 x 7 inch (12 mm x 17,78 cm) Komponen 2 dengan Komponen 2 (sisi dalam)

Long Bolt /2 x @ inch (12 mm x 22,86 cm) Komponen 1 dengan Komponen 2

Long Bolt ¥2x12 inch (12 mm x 30,48 cm) Komponen 1 diapit 2 (dua) Komponen 2




. PENGGUNAAN AKSESORIS

-

Aksesoris Penggunaan
Plat Strip 10 Long Bolt /2 x 6” dengan Long Bolt 12 x 7”
Plat Strip 30 Long Bolt /2 x 4” (Ring Balk)

Long Bolt /2 x 4”, Long Bolt /2 x 6”. Long Bolt

Ring Plat Lubang 12 mm, luar 25 mm 1y % 7"
2

Ring Plat Lubang 12 mm, luar 40 mm Long Bolt V2 x 9”, Long Bolt V2 x 12”
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I. DASAR HUKUM

N
UU No. 32 Tahun 2009 - Perlindungan dan Pengelolaan

LH

Pasal 63 ayat2 < TUGAS & WEWENANG PEMPROV :

o mengembangkan dan melaksanakan kerja sama dan kemitraan;
mengembangkan dan menyosialisasikan pemanfaatan teknologi ramah .
lingkungan hidup. Sunbar FAR"

Pasal 70 ayat 3 <& PERAN MASY

o meningkatkan kepedulian dalam perlindungan dan pengelolaan LH;

o meningkatkan kemandirian, keberdayaan masyarakat, dan kemitraan;

PP No. 22 Tahun 2021 - Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan LH
FABA PROSES PEMBAKARAN BATUBARA PADA PLTU MASUK DALAM

KATEGORI LIMBAH NONB3 TERDAFTAR (\j\u



GAMBARAN PEMANFAATAN FABA DI BERBAGAI NEGARA

PERATURAN untuk | % PENGGUNAAN
NO| NEGARA FABA EABA PENGGUNAAN

1 |Jepang Tidak Berbahaya 97% - bahan baky/semen,
- bahantambahan pencampur semen, \
- bahantambahan pengatur beton,
- bahan perkerasanjalan,
- bahan perataantanah,
- pupuk, : \
- reklamasilahan, oS

: Cement Fly Ash \

- lapangan pasir buatan

2 |China Tidak Berbahaya 60% Semen, batu bata, beton, pertanian, jalan, : 4

pengurukan.
3 |India Tidak Berbahaya 57,63% Semen, beton, stabilisasitanah, pondasi jalan, batu

bata, pupuk, restorasi lahan, peningkatan
penyerapan airtanah

4 |Amerika |Tidak Berbahaya 45% Produk semen dan beton, urugan struktural, 1
stabilisasi dasar jalan, urugan yang dapat mengalir,
pengisimineral di aspal, pasir untuk pengendalian
saljudan es, grouting, aplikasi pertambangan
batubara, dan solidifikasi dan stabilisasi limbah

5 |[Eropa Tidak Berbahaya 33% Campuran beton, dalam pembangunanjalan dan
sebagai bahan baku pembuatan klinker semen. Fly
ash juga digunakan dalam campuran semen, di
blok beton dan untuk pengisi

Sumber: Mekkadinahet al,, 2020; Akhai & Sharma, 2019
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Il. POTENSI FABA PLTU di JAWA TENGAH

PT.PLN (Persero) UIP
Tanjung JatiB
PLTU JEPARA

FA 360 ribu/thn
BA 60 ribu/thn

PT. Indonesia
Power
PLTU JATENG 2
ADIPALA CILACAP

PT. PLN NP
UBJOM

PLTU REMBANG

FA 120 ribu/thn

FA 76,5 ribu/thn BA 38 ribu/thn

BA 8,5 ribu/thn

PT. BPI
PLTU BATANG

+ 350rb
ton/tahun
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lll. ASPEK KESEHATAN

FABA tidak melebihi Toxicity Reference Value (TRV)
yang ditentukan Kementerian Tenaga Kerja Indonesia yang
didefinisikan dalam Permen Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018
tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja Lingkungan Kerja
terkait dengan pengaruh paparan bahan kimia terhadap
kesehatan pekerja. (Sumber: https://www.esdm.go.id/)

I\
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IV. ASPEK LINGKUNGAN

L

= Toxicity Characteristic Leaching Procedure (TCLP)
memenuhi baku mutu pada Lampiran | Permen LHK
P.10 Tahun 2020.

= Total konsentrasi logam berat memenuhi baku mutu
pada Lampiran Il Permen LHK P.10 Tahun 2020.

= Toksikologi Lethal Dose-50 (LD50) > 5.000 mg/kg
berat badan hewan uji. (Sumber:
https://www.esdm.go.id/)

I\



V.1. ASPEK TEKNIS PEMANFAATAN FABA DI PLTU JEPARA

1. Perumahan
‘_ o Batako = memenuhi Tingkat Mutu I
g ————— dinding structural yg tidak terlindung, minimal K-100
o Mortar
o Plesteran
o Acian
2. Kawasan Permukiman
o Paving block = memenuhi Mutu B
untuk parkir, K-200
o Jalan beton (berbagai komposisi) 2 memenuhi K-150, K-200 & K-
350

Urugan

B - .l
5 = 1 I
Sram LA 1
-, L = .l- g |
¥ ]

-2 meenuhi CBR

> "

P I'."‘.




CONTOH PEMANFAATAN FABA DI PLTU JEPARA

Keterangan:
Rumah FABA dan jalan lingkungan (beton) dari FABA di
Desa Tubanan, Kec. Kembang Kab. Jepara




V.2. ASPEK TEKNIS PEMANFAATAN FABA DI PLTU REMBANG

1. Perumahan
o Batako
; o Plesteran
M 2. Kawasan Permukiman
4 o Paving block > memenuhi Mutu B
untuk parkir, K-200
o Jalan beton (berbagai komposisi) 2 memenuhi K-200, K-
275 & K-300
o Urugan




HASIL UJI PLTU REMBANG




CONTOH PEMANFAATAN FABA DI PLTU REMBANG

) s

Keterangan:

Ponpes Nurul Musthofa 2 di Desa Bonang, Kec. Lasem Kab. /
Rembang menggunakan FABA untuk struktur bangunan, tangga |/
dan lantai

\\



V.3. ASPEKTEKNIS PEMANFAATANFABAPLTU ADIPALA, CILACAP

1. Perumahan
o Batako - memenuhi Tingkat Mutu I
dinding structural yg tidak terlindung, minimal K-100

o Plesteran
o Acian
o Pondasi
2. Kawasan Permukiman

Paving block = memenuhi Mutu B (untuk parkir,
Jalan beton

Jalan beton formula tanpa BA - memenuhi K-225
Urugan

~200)

Qo Qg o



CONTOH PEMANFAATAN FABA DI PLTU CILACAP

Sebelum 8 Setelah

Keterangan:
Rumah warga dengan batako dari FABA bantuan PLTU Adipala, Cilacap di Desa
Penggalang Kec. Adipala Kab. Cilacap




CONTOH PEMANFAATAN FABA DI PLTU CILACAP

i

Keterangan:
Lapangan Desa dan jalan lingkungan Penggalang Kec. Adipala
Kab. Cilacap dengan urugan, paving block dan beton dari FABA
bantuan PLTU Adipala, Cilacap




MUTU BATAKO & PAVING BLOCK
MUTU BATAKO

SNI 03-0349-1989: Bata Beton untuk Pasangan Dinding

» Tingkat I, digunakan untuk dinding struktural yang tidak terlindung, dengan kuat tekan minimal
adalah K.100.

» Tingkat Il, digunakan untuk dinding struktural yang terlindung, dengan kuat tekan minimal adalah
K.70.

» Tingkat Ill, digunakan untuk dinding non struktural yang tidak terlindung, dengan kuat tekan
minimal adalah K.40.

» Tingkat IV, digunakan untuk dinding non struktural yang terlindung, dengan kuat tekan minimal
adalah K.25.

MUTU PAVING BLOCK

SNI 03-0691-1996 Bata Beton (Paving Block)

* Mutu A : digunakan untuk jalan, dengan kuat tekan 400 Kg/cm2 (K.400) atau lebih.

» Mutu B : digunakan untuk pelataran parker, dengan kuat tekan 200 Kg/cm2 (K.200).

» Mutu C: digunakan untuk pejalan kaki, dengan kuat tekan 150 Kg/cm2 (K.150)

* Mutu D : digunakan untuk taman dan penggunaan lain, dengan kuat tekan 100 Kg/cm2 (K.100)




Vi. PENGAMBILAN & PEMANFAATAN FABA

PLTU JEPARA

v" FA Fresh = BIAYA Free
v' BA Fresh = BIAYA Free
v" FABA di landfill (FABA non Fresh) = BIAYA Free

PLTU REMBANG

v FA Fresh = Biaya FA Fresh Rp. 38.500/ton

v BA Fresh > Terdapat biaya loading

v FABA di landfill (FABA non Fresh) = Terdapat biaya loading

v' Pemanfaatan FABA di dalam workshop PLTU = Bagi hasil produk (PLTU 30% &
Pemanfaat 70%)



PENGAMBILAN & PEMANFAATAN FABA

PLTU ADIPALA, CILACAP

v" FA Fresh
v" BA Fresh
v" FABA di Ash Yard (TPS)

Pemanfaatan oleh Pemerintah, Kegiatan Sosial & UMKM skala kecil - BIAYA Free
Pemanfaatan untuk komersil > Melalui afiliasi PLTU & berbayar

PLTU BATANG

v" FA Fresh = BIAYA Free
v" BA Fresh = BIAYA Free



ALUR PEMANFAATAN FABA SECARA UMUM

REKANAN/UMKM/
PIHAKKETIGA

AUDIT PIHAK
PERTAMA

PIHAK KEDUA

v

PIHAK PERTAMA

L

-

FORM LAMPIRAN 1

L 3

PENGAMBILAN FABA

PENANDATANGAN
BAPL

PENGANGKUTAN
FABA

Pihak kedua menginformasikan rekanan/
UMKM/pihak ketiga ke pihak pertama
Menyerahkan salinan dokumen perizinan rekanan/
UMKM/pihak ketiga

Form Lamp. 1 dikirimkan ke pihak pertama paling
lambat 3 hari sebelum pengambilan

Pengambilan sesuai lokasi produk FABA
Personil harus memakai APD

BAPL ditandatangani oleh berbagai pihak
(penghasil, pengangkut & pemanfaat)
Lembar putih dikembalikan ke pihak pertama






